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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  
ﺍ Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ﺏ Ba b be 
ﺕ Ta T te 
ﺙ Sa ֺs es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim J je 
ﺡ Ha H ha 
ﺥ Kha Kh ka dan ha 
ﺪ Dal D de 
ﺬ Zal ֺz zet (dengan titik di atas) 
ﺮ Ra R er 
ﺯ Zai Z zet 
ﺲ Sin S es 
ﺵ Syin Sy es dan ye 
ﺺ Sad   es (dengan titik di bawah) 
ﺾ Dad   de (dengan titik di bawah) 
ﻄ Ta   te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Za   zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ „ain „ apostrof terbalik 
ﻍ Gain G ge 
ﻒ Fa F ef 
ﻖ Qaf Q qi 
xi 
 
ﻚ Kaf K ka 
ﻞ Lam L el 
ﻢ Mim M em 
ﻦ Nun N en 
ﻮ Wau W we 
ﻫ Ha H ha 
ء Hamzah „ apostrof 
  ﻱ 
 
Ya Y ye 
 Hamzah (ء   an  t rl tak  i awal kata  an  m n ikuti vokaln a tanpa  i  ri 
tan a apapun   ika ia t rl tak  i t n a  atau  i ak ir  maka  itulis   n an tan a       
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
آ Fathah A A 
ﺍ Kasrah I I 
ٱ Dammah U U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﻯ ᷄ Fathah dan ya᷄’ Ai a dan i 
᷄ﻮ Fathah dan wau Au a dan u 
3. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ﻯ ᷄…  ׀   ﺍ ᷄ ......  Fathah dan alif atau ya᷄’ Ā a dan garis di 
atas 
ﻯ Kasrah dan dan ya ᷄’ Ī i dan garis di 
atas 
᷄ﻮ Dammah dan wau Ū u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Translit rasi untuk ta‟ mar uta  a a  ua   aitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 




5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulissan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ﱢ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ۑ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah m nja i ī  
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ﻞﺍ 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan translit rasi  uruf  amza  m nja i apostrof  ‟   an a   rlaku  a i 
hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau lazim dan menjadi 
bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, atau  lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis 
xiv 
 
menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an   ari al-Qur‟ān   
alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalālah (ﷲ) 
Kata “Alla ”  an   i a ului partik l s p rti  uruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
A apun tā‟ mar uta   i ak ir kata  an   isan arkan k pa a Lafz al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
Swt. = subhanallahu wa ta’ala 
Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
I                                    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqara /2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 




Nama : ERNIWATI 
Nim : 50100114096 
Judul : AKTIVITAS REMAJA MASJID DALAM MENGURANGI 
TINGKAT KENAKALAN REMAJA DUSUN KOCCIKANG 
DESA TIMBUSENG KECAMATAN PATTALASSANG. 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana aktivitas remaja masjid dalam 
mengurangi tingkat kenakalan remaja? Pokok masalah selanjutnya di rumuskan 
dalam dua sub masalah sebagai berikut:1).Bagaimana aktivitas remaja masjid dalam 
mengurangi tingkat kenakalan remaja Dusun Koccikang Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattalassang? 2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat aktivitas remaja 
masjid dalam mengurangi tingkat kenakalan remaja Dusun Koccikang Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattalassang ? 
Jenis Penelitian ini adalah desktriptif kualitatif dengan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan sosiologi dan komunikasi. Adapun sumber data 
penelitian adalah sumber data primer meliputi pengawai kantor, masyarakat dan ketua 
umum remaja masjid Nurul Yaqin Koccikang. Sumber data sekunder meliputi buku-
buku dan juga dokumen. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yang 
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Remaja Masjid Dusun koccikang Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattalassang melakukan aktivitas yaitu:Penajian rutin, 
peringan hari besar Islam, menarik masyarakat dalam suatu aktivitas, Baksos (kerja 
bakti sosial), puasa senin-kamis, pengkaderan. Faktor penghambat remaja masjid 
dalam mengurangi tingkat kenakalan remaja yaitu:waktu, keterbatasan alat dan 
adapun faktor pendukung yaitu:masyarakat dan remaja. 
Implikasi penelitian ini adalah: 1) dengan mengetahui segalah bentuk kenakalan 
remaja, remaja masjid sebagai wadah bagi para remaja dalam melakukan suatu 
aktivitas. 2) Di harapkan kepada penulis selanjutnya dapat mengembangkan 





A. Latar Belakang 
Kesibukan orang tua dalam mempertahankan kelangsungan hidup 
keluarganya dan ketekunannya dalam meningkatkan kekayaan material, akhir-
akhir ini melengahkan mereka dari kesadaran akan pentingnya penanaman nilai-
nilai bagi generasi keturunannya, sehingga tidak sedikit anak-anak muda yang 
melakukan perbuatan infulsif. 
  Namun perlu diakui bahwa tidak semua orang tua yang mencari kekayaan 
material melengahkan tugas dan tanggung jawab terhadap pendidikan anak-
anaknya. akhlak anak-anak dekade ini cukup memprihatinkan  semua kalangan. 
Sudah hampir tidak nampak sifat-sifat yang terpuji seperti keadilan, kejujuran, 
kebenaran, tolong menolong karena akibat dari penyelewengan, penipuan, 
penindasan, dan saling merugikan. Dengan demikian muncul adu domba, fitnah, 
mengambil hak-hak orang lain dengan sesuka hati dan perbuatan maksiat lain 
yang sangat bertentangan dengan ajaran islam. 
Dampak dari krisis akhlak yang sangat mengkwatirkan di atas, bukan hanya 
dirasakan/menimpa kalangan dewasa dalam berbagai kedudukan dalam profesi, tetapi 
juga lelah menimpa para pelajar siswa dan mahasiswa yang senantiasa mereka 
diharapkan sebagai generasi pelanjut, harapan bangsa. 
Tindakan negatif itu sebenarnya merupakan pelarian dari rasa tidak puas 
terhadap alam sekelilingnya, tetapi sekaligus hendak menarik perhatian masyarakat 
bahwa mereka juga bermakna. 
Memahami pendidikan Islam berarti harus menganalisis secara 





ilahi mengandung implikasi kependidikan yang mampu membimbing dan 
mengarahkan manusia menjadi seorang mukmin, muslim, muhsin, shaleh, muttaqin 
harus melalui proses tahap demi tahap. 
Sebagai ajaran, Islam mengandung system nilai di mana proses pendidikan 
Islam berlangsung dan dikembangkan secara konsisten menuju tujuannya. Sejalan 
dengan pemikiran ilmiah dan filosofis dan pemikiran paedogogik muslim, maka 
system nilai-nilai itu kemudian di jadikan dasar bangunan (struktur) pendidikan Islam 
yang memiliki daya lentur normative menurut kebutuhan dan kemajuan masyarakat 
dari waktu ke waktu. Keadaan demikian dapat di saksikan di negara-negara Islam 
yang mengembangkan pendidikannya melalui berbagai kelembangkan pendidikannya 
melalui berbagai kelembagaan formal atau non formal. Kecenderungan itu sesuai 
dengan sifat dan watak kelenturan nilai-nilai ajaran islam itu sendiri. 
Dalam pandangan psikologis, keluarga adalah sekumpulan orang yang hidup 
bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan 
adanya pertautan batin sehingga terjalin saling mempengaruhi, saling perhatian dan 
saling menjaga hidup yang di jalin oleh cinta kasih antara dua jenis yang berpasangan 
di kukuhkan dengan pernikahan yang bermaksud untuk saling menyempurnakan diri. 
Oleh karena itu, secara psikologis keluarga patut di pelihara dan di jaga keutuhannya, 
di tingkatkan perannya dalam mendidik anak-anak sehingga berjalin hubungan 
harmonis di antara anggota keluarga. 
Orang tua merupakan pendidik pertama atau utama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak-anak mulai menerima pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga. Sehubungan dengan tugas serta tanggung jawab itu, maka orang 





Pengetahuan itu sekurang-kurangnya dapat menjadi penuntun, rambu-rambu bagi 
orang tua dalam menjalankan tugasnnya. 
Seiring perkembangan waktu dan pesatnya perkembangan teknologi dan 
informasi serta kurangnya minat dan perhatian para pemuda dalam mengajarkan 
santriwan-santriwati. Tenggelam di tengah-tengah, begitu kuatnya arus budaya dari 
luar yang masuk hingga ke pelosok-pelosok Desa. Hanya sedikit saja ada seorang 
remaja ataupun pemuda kita yang bisa mengajar para satriwan-santriwati dan sesuatu 
yang aneh jika kita menemukan seseorang cuek yang tak mau menginjakkan kakinya 
ke masjid dalam kesehariannya. Pergeseran zaman telah merubah wajah anak-anak 
negeri yang lebih memilih pergaulan yang negatif.  Sehingga tidak mau mengenal 
ajaran Islam. Dengan adanya teknologi remaja mulai salah dalam bergaul, dia 
terpengaruh oleh orang-orang dari luar sehingga tak mengenal dengan ajaran Islam. 
B. Fokus penelitian dan deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan yang meluas dan keluar dari pokok masalah 
yang ingin diteliti, maka penulis perlu memberikan batasan pembahasan. Oleh 
karena itu, penelitian ini di fokuskan pada “Aktivitas Remaja masjid Dalam 
mengurangi Tingkat Kenakalan Remaja”. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka dekskripsi fokus penelitian ini 
adalah: 
a. Aktivitas yang dilakukan oleh remaja masjid yakni melakukan pengajian rutin 
yang melibatkan anggota remaja masjid, tabligh umum, peringatan haribesar 





menanggulangi tingkat kenakalan remaja yang banyak terjadi saat ini, seperti 
merokok, bolos sekolah, nongkrong tidak jelas, dan kenakalan lainnya. 
b. Remaja masjid merupakan organisasi Islam yang mengajak yang ma’ruf dan 
mencegah yang mungkar dengan melandaskan al-qur’an dan hadis. Kegiatannya 
dapat berupa pelatihan dai sebagaimana mengajarkan para remaja untuk dapat 
berbicara di depan umum dengan mengajak hal positif. 
c. Kenakalan remaja terjadi karena ada dua faktor yakni faktor eksternal dan faktor 
internal yang berupa keadaan lingkungan sekitar, baik lingkungan sekolah, 
lingkungan keluarga, hal inilah yang memicu munculnya kenakalan remaja yang 
terjadi di sekitar kita. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut, dapat diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas  remaja masjid Nurul Yakin dalam mengurangi tingkat 
kenakalan remaja Dusun Koccikang Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat aktivitas remaja masjid dalam 












D. Kajian pustaka 
Untuk menghindari terjadinya pada skripsi ini dengan skripsi lain, penulis 
terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang perna dilakukan. Selanjutnya hasil ini 
akan menjadi acuan bagi penulis untuk tidak mengangkat objek pembahasan yang 
sama sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak terkesan plagiat dari 
kajian yang ada. 
Setelah melakukan menelusuran, ternyata ada beberapa yang membahas 
permasalahan ini tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yangterkait 
dengan pembahasan yang penulis garap, yang dapat membantu penulis jadikan 
sebagai sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini yaitu ? 
Tabel 1 : Persamaan dan perbedaan  
n Nama dan 
judul skripsi 
Perbedaan Persamaan 
1 Yusuf, Upaya dakwah 
Islam dalam 
mengurangi tindak 
kekerasan dan prilaku 
amoral di kalangan 
remaja. 2003 
Terfokus dengan 
upaya dakwah Islam 
Mengkaji tentang 
dakwah dan remaja 
2 Mohammad Muhlis, 
problematika remaja di 
Desa Peron Kecamatan 
Limbang Kabupaten 
Kendal.2015 






E. Tujuan penelitian  
Dari Tujuan dalam Penelitian Ini Sebagai Berikut:  
1. Mengetahui aktivitas remaja masjid Nurul Yakin Koccikang dalam 
mengurangi tingkat kenakalan remaja Di Koccikang Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat aktivitas remaja masjid dalam 
mengurangi tingkat kenakalan remaja. 
F. Manfaat Penelitian 
Mengingat pentingnya penelitian ini dalam berbagai faktor, maka manfaat 
penelitian ini dapat ditinjau dari segi, yaitu: 
1. Penelitian ini di harapkan dapat memberi sumbangan ilmu pengetahuan 
khususnya tentang aktivitas remaja masjid Nurul Yaqin Koccikang dalam 
mengurangi tingkat kenakalan remaja. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi lembaga dakwah di 










A. Pengertian Aktivitas 
Aktivitas, adalah keaktifan, kegiatan1. Menurut Nasution. Aktivitas adalah 
keaktifan jasmani dan rohan dan kedua-keduanya harus dihubungkan2.  
Menurut Zakiah Darajat, aktivitas adalah melakukan sesuatu dibawah kearah 
perkembangan jasmani dan rohaninya.3 
B.  Tinjauan tentang Remaja Masjid 
Remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari kanak-
kanak menuju dewasa atau merupakan satu fase dalam perjalan hidup seseorang yang 
menghubungkannya dari masa anak ke masa dewasa. Masa remaja biasa juga disebut 
goncang karena pertumbuhan yang dilaluinya dari segala bidang segi kehidupan. 
Pertumbuhan jasmani telah sempurna, kecerdasan dan emosi telah cukup 
berkembang. Segala organ dalam tubuh telah dapat menjalankan fungsinya dengan 
baik.4 
Dari sisi lain, dia sebenarnya belum matang. Dari segi emosi dan sosial, masih 
memerlukan waktu untuk segi emosi dan sosial, masih memerlukan waktu untuk 
berkembang jadi dewasa. Sudah mulai tumbuh organ dan kelenjar seks, sehingga 
mereka merasakan dorongan seksual yang membawa akibat kepada pergaulan. Emosi 
disebabkan oleh tidak mampu dan tidak mengertinya akan perubahan yang cepat. Di 
samping kurang pengertian dari orang tua, remaja sering kali menolak hal yang 
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kurang masuk akalnya dalam atau kasar dan kadang melanggar nilai-nilai yang dianut 
oleh masyarakat. 
Dari aspek psikologis, pada masa ini mereka berada pada masa goncang, 
pancaroba dan merasakan berbagai gejolak dan pertentangan di dalam dirinya. 
Seorang remaja pada batas peralihan kehidupan anak dan dewasa dia gagal 
menunjukkan kedewasaannya. Sikap, tingkahlaku dan perbuatannya cenderung 
memperlihatkan sifat menentang kepada orang tua, tidak mau terikat dengan berbagai 
aturan, mereka ingin berdiri sendiri, tetapi juga tidak mau terlepas seratus persen dari 
orang tua dan mulai ingin memperoleh kepuasan seksual. 
Pada masa remaja, aspek sosiologinya juga membutuhkan hubungan dengan 
orang lain dan melakukan interaksi sosial dalam pergaulan. Di dalam pergaulan 
tersebut mereka menemukan benturan dan pertentangan antara keinginan dan 
kenyataan. Antara kebutuhan dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungan 
(hukum, moral, adat istiadat dan agama).5 
Dengan demikian remaja pada hakekatnya sudah dapat menganalisa dan 
menyimpulkan. Mulai memikirkan masa depan, timbul perubahan kejiwaan dari masa 
remaja ke dewasa. Senang pada situasi baru, suka rekreasi di tempat baru. Cenderung 
suka mencari tantangan hidup, setia kepada kelompok usia sebanyanya, emosi peka 
terhadap rangsangan. Merasa menderita bila dimarahi, memberontak, penuh dinamika 
tetapi kadang tenang. Kadang bersifat radikal, agresif, mengejek dan sinis. 
Tingkahlakunnya sering menyempret bahaya, sering menyimpang dari perasaan 
orang tua, guru atau pembinanya. Sering memuji seseorang yang dianggap idola dan 
berusaha mencari jati dirinnya. 
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Zakiah Daradjat berpendapat bahwa problema terbesar pada umur remaja 
adalah karena kurangnya pengertian dari orang tua terhadap problema remaja itu. 
Sehingga mereka tiba-tiba menjadi keras kepala dan orang tua tidak memaksa anak 
untuk menanggung segala tekanan dan perintahnya. Walaupun anak telah lebih tinggi 
badan dari pada mereka. Banyak pula orang tua yang tidak mengerti perkembangan 
yang dilalui anaknya. Sebenarnya pertumbuhan yang wajar pada umur ini akan 
disertai dengan pertumbuhan jiwa yang akan mengubah anak menjadi seorang yang 
bebas berfikir. Berpendapat serta tidak ingin diperintah oleh siapapun. Oleh karena 
itu,  kesalapahaman anatara seorang anak yang telah remaja dan orangtuanya sering 
terjadi. 
C.  Remaja Masjid Sebagai Salah Satu Organisasi Dakwah 
Pada umumnya anak-anak di atas umur 12 tahun membutuhkan kumpulan 
atau organisasi yang dapat menyalurkan hastrat dan kegiatan mereka. Sampai kira-
kira umur 12 tahun pendidikan anak dapat terselenggara sepenuhnya oleh lingkungan 
keluarga, keagamaan dan sekolah. Menjelang umur 13 anak berada pada fase puber, 
yang mulai menampakkan perubahan dalam bentuk fisiknya dan menunjukkan tanda-
tanda keresahan atau meningkat remaja dan merasakan adanya kebutuhan untuk 
menjadi seorang manusia dewasa, menemukan sendiri nilai-nilai dan membentuk 
cita-cita sendiri bersama dengan remaja lainnya.6 
Keluarga, masjid, dan sekolah sebagai lingkungan pendidikan kadang-kadang 
orang memberikan peluang terhadap dorongan anak untuk mengembangkan diri 
secara sendiri atau kearah berdiri sendiri. Anak mudah itu ingin memperlihatkan 
kebolehannya membuktikan kemampuan dan menjelajahi serta mencoba segala 
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sesuatu untuk membuktikan kebolehannya dengan cara dan pandangannya sendiri 
atau kelompoknya. 
Disinilah terletak kesempatan yang baik bagi perkumpulan remaja untuk 
mengorganisasi dirinya dan menyalurkan segala kehendak hati, keinginan dalam 
angan-angan sebagai pembuktian bahwah mereka pun patut mendapat pengakuan 
masyarakat lingkungannya. Melalui perkumpulan itu mereka memperoleh 
kesempatan dan mendapat pengalaman yang menantan diri mereka.  
D.  Tinjauan Tentang Kenakalan Remaja 
1. Pengertian kenakalan remaja 
Istilah baku dalam konsep dan pandangan psikologi, kenakalan remaja adalah 
Juvenile Delequance yang secara etimologis dapat di jabarkan bahwa Juvenile adalah 
anak sedangkan delinquency adalah kejahatan. Menurut Bimo Walgito merumuskan 
arti selengkapnya dari kenakalan remaja (Juvenile Delinquency)  adalah tiap 
perbuatan, jika perbuatan tersebut dilakukan oleh orang dewasa, maka perbuatan itu 
merupakan perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan oleh anak, khususnya 
anak remaja. Berbeda lagi dengan pendapat Sukoharjo yang mendefinisikan 
kenakalan remaja sebagai kenakalan yang sangat berbahaya, kenakalan ini biasanya 
dilakukan yang sangat berbahaya, kenakalan ini biasanya dilakukan oleh remaja 
sekolah misalnya mabuk-mabukan, kenakalan ini dan merokok di sekolah.7 
Kenakalan remaja merupakan perilaku yang melanggar norma sosial, norma 
susila, norma hukum dan norma agama. Sedangkan menurut pendapatnya  Fuand 
Hasan merumuskan definisi Juvenile Delequency adalah perbuatan anti sosial yang 
                                                             





dilakukan oleh anak remaja yang bila mana dilakukan dengan cara dewasa 
dikualifikasikan sebagai tindak kejahatan. 
2. Ciri-ciri Kenakalan Remaja 
Menurut pendapatnya Singgih D Gunarsah ciri-ciri pokok dari kenakalan 
remaja antara lain : 
a. Dalam pengertian kenakalan, harus terlihat adanya perbuatan atau tingka laku 
yang bersifat pelanggaran terhadap norma hukum yang berlaku dan pelanggaran 
nilai-nilai moral. 
b. Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang anti sosial yakni dengan perbuatan 
atau tingka laku tersebut bertentangan dengan nilai atau moral sosial yang ada di 
lingkungan hidupnya. 
c. Kenakan remaja merupakan kenakalan yang dilakukan oleh mereka yang 
berumur antara 13-17 tahun. Mengingat di Indonesia pengertian dewasa selain di 
tentukan oleh status perkawinan, maka dapat ditambah bahwa kenakalan remaja 
adalah perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh mereka yang berumur 13-17 
tahun dan belum menikah. Kenakalan remaja dapat di lakukan oleh seorang 
remaja saja atau dapat juga dilakukan secara bersama-sama dalam satu kelompok 
remaja.8 
3. Faktor-faktor Penyebab Kenakaln Remaja   
Faktor-faktor yang memengaruhi timbulnya kenakalan remaja menurut 
Kartini Kartono lebih rinci dijelaskan sebagai berikut: 
 
 
                                                             




a. Faktor kontrol diri  
Kenakan remaja juga digambarkan sebagai kegagalan untuk mengembangkan 
kontrol diri yang cukup dalam hal tingka laku. Beberapa anak yang gagal dalam 
mengembangkan control diri yang esensial yang sudah dimiliki orang lain selama 
proses pertumbuhan biasanya akan mengalami pemberontakan dan bentuknya bisa 
berupa tindakan kenakalan remaja. 
b. Faktor usia 
Biasanya muncul tingka laku anti sosial ini umunya para pelaku kenakalan 
dimulai pada masa remaja yang masa remaja cenderung untuk mencoba hal-hal yang 
baru walaupun secara nyata berdampak negatif di masa remajanya, namun demikian 
tidak semua anak bertingka laku seperti ini nantinya akan menjadi pelaku kenakalan 
secara terus-menerus. 
c.  Faktor jenis kelamin 
Pada umumnya remaja lebih banyak melakukan tingka laku anti sosial dan 
kenakalan dan biasanya di dominasi oleh remaja laki-laki dari pada remaja 
perempuan walaupun tidak menutup kemungkinan remaja perempuan juga 
melakukan tindakan yang sama.9 
d. Faktor harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai di sekolah. 
Remaja yang menjadi pelaku kenakalan seringkali memiliki harapan yang 
rendah terhadap pendidikan sekolah. Mereka merasa dan memandang bahwa sekolah 
itu tidak begitu bermanfaat untuk kehidupannya, selain itu juga biasanya nilai-nilai 
mereka pada pelajaran di sekolah cenderung rendah. Mereka pada umumnya tidak 
termotivasi untuk sekolah. 
                                                             





e. Faktor keluarga 
Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja. 
Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap 
aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif dan kurangnnya kasih 
sayang orang tua terhadap anaknya dapat menjadi pemicu timbulnya kenakalan 
remaja. 
f. Faktor teman sebaya 
Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan kenakalan, meningkatkan 
resiko remaja untuk melakukan kenakalan remaja. 
g. Faktor kelas sosial ekonomi 
Ada kecenderungan bahwa pelaku kenakalan remaja lebih banyak berasal dari 
kelas sosial ekonomi yang lebih rendah dengan perbandingan jumlah remaja nakal di 
antara daerah perkampungan. Hal ini disebabkan kurangnya kesempatan remaja dari 
kelas sosial rendah untuk mengembangkan keterampilan yang di terima oleh 
masyarakat.10 
h. Faktor lingkungan sekitar tempat tinggal 
Masyarakat dengan tingkat kriminalitas tinggi memungkinkan remaja 
Perintahkan anak-anak kalian untuk mengerjakan shalat ketika mereka berumur 7 
tahun. Pukul mereka jika tidak mengerjakannya ketika mereka berumur 10 tahun. 
Pisahkanlah tempat-tempat tidur mereka“. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa 
hadits ini shahih mengamati berbagai model yang melakukan aktivitas kriminalitas 
dan memperoleh hasil atau penghargaan atau aktivitas kriminalitas mereka. 
Masyarakat seperti ini sering di tandai dengan kemiskinan, pengangguran, dan 
                                                             




perasan tersisi dari kaum kelas menengah, kualitas sekolah, pendanaan pendidikan, 
dan aktivitas lingkungan yang terorganisir adalah faktor –faktor lain dalam 
masyarakat yang juga berhubungan dengan kenakalan remaja. 
Berdasarkan pendapat tersebut penulis memahami bahwa faktor yang paling 
berperan menyebabkan timbulnya kecenderungan kenakalan remaja adalah faktor 
keluarga dan faktor lingkungan terutama teman sebaya yang kurang baik, karena pada 
masa ini remaja mulai bergerak meninggalkan rumah dan menuju teman sebaya, 
sehingga minat, nilai, dan norma yang di tanamkan oleh kelompok pergaulan yang 
lebih menentukan perilaku remaja itu sendiri di bandingkan dengan norma, nilai yang 
ada dalam keluarga dan masyarakat.11 
E.  Aktivitas Remaja Masjid dalam Mendidik Anak 
Dakwah sekarang dipahami bukan hanya proses penyampaian pesan Islam 
dalam bentuk cerama, khutbah di mimbar saja, yang bisa di lakukan penceramah atau 
muballiqh, akan tetapi dakwah merupakan berbagai aktivitas keislaman yang 
memberi dorongan, percontohan, penyadaran baik berupa aktivitas lisan/tulisan 
maupun aktivitas badan/perbuatan nyata dalam rangka merealisasikan nilai-nilai 
ajaran Islam yang dilaksanakan oleh seluruh umat Islam sesuai dengan kedudukan 
dan profesinya masing-masing, untuk mewujudkan kehidupan individu dan kelompok 
yang salam, hasanah, thayyibah (adil, makmur, sejahtera), dan memperoleh ridha 
Allah. 12 
Pendapat Syaukaniy menurut beliau harus dilihat dari urgensi terlebih dahulu. 
Oleh karena itu Rasulullah Saw berpesan : 
                                                             
11Kartini Kartono, Kenakalan Remaja (Jakarta; PT. Rajagrafindo, 2003), h. 120. 





 ْعَِطتَْسي َْمل ِْنَإف ًِ ِواَِسِلَبف ْعَِطتَْسي َْمل ِْنَإف ِيَِدِيب ُيْرِّيَُغيَْلف اًرَكْىُم ْمُكْىِم َىأَر ْهَم َْضأ َِكلَذَو ًِ ِبَْلِقَبف ُفَع
 ِناَمي ِْلْا. 
 
Terjemahan: 
Barangsiapa yang melihat kemungkaran, maka cegahlah dengan 
tanganmu, apabila belum bisa, maka cegahlah dengan mulutmu, 
apabila belum bisa, cegahlah dengan hatimu, dan mencegah 
kemungkaran dengan hati adalah pertanda selemah-lemah iman13 
  
Seiring dengan perkembangan kajian keilmuan dakwah, pengklasifikasikan 
bentuk (ragam) kegiatan dakwah sesuai karakteristiknya baik pola, teknik, 
pendekatan, media atau sasaran dakwah, paling tidak dapat dikategorisasikan dalam 
empat bentuk yaitu: 
1. Tabligh 
Secara bahasa kata tabligh berasal dari akar kata ballagha, yubalighu, 
tablighan, yang berari menyampaikan. Tabligh adalah kata kerja transitif yang berarti 
membuat seseorang sampai, menyampaikan, atau melaporkan, dalam arti 
menyampaikan sesuatu kepada orang lain. Dalam bahasa arab orang yang 
menyampaikan di sebut mubaligh. 
Dalam pandangan Muhammad A‟la Thanvi, seorang liksikograf abad 
kedelapan belas di india, membahas tabligh sebagai sebuah istilah dalam ilmu 
retorika, yang didefinisikan sebagai sebuah pernyataan kesastraan (literary claim) 
yang secara fisik maupun logis mungkin, karena dalam retorika salah satu aspeknya 
keindahan kata yang dirangkai, bagaimana orang yang diajak bicara bisa terpengaruh, 
terbuai atau terbius, serta yakin dengan untaian kata-kata atau pesan yang 
disampaikan. Jadi menurut pendapat ini dalam tabligh ada aspek yang berhubungan 
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dengan kepiawaian pesan dalam merangkai kata-kata yang indah yang mampu 
membuat lawan terpesona. 
  Sedangkan dalam konteks ajaran Islam, tabligh adalah penyampaian dan 
pemberitaan tentang ajaran-ajaran Islam kepada umat manusia, yang dengan 
penyampaian dan pemberitaan tersebut, pemberitaan menjadi terlepas dari beban 
kewajiban memberitakan dan pihak penerima berita menjadi terkait dengannya.14 
Dalam konsep Islam, tabligh merupakan salah satu perintah yang dibebankan 
kepada para utusan-Nya. Nabi Muhammad sebagai utusan Allah swt beliau 
menerimah risalah (ajaran kerasulan yang diwahyukan) dan diperintahkan untuk 
menyampaikannya kepada seluruh umat manusia, yang selanjutnya tugas ini 
diteruskan oleh pengikut atau umatnya. Bahkan di antara kesempurnaan Muhammad 
Saw adalah beliau memiliki empat sifat yaitu Shidiq, amanah, Fathoha, Tabliqh. 
 Dari segi sifatnya, perintah tabligh tidak bersifat  incidental melainkan 
bersifat continue yakni sejak Nabi Muhammad Saw. Diangkat sebagai utusan Allah 
swt sampai menjelang kematian belliau, serta dilanjutkan oleh para pengikutnya. Hal 
ini sebagaimana dijelaskan QS. Al-Maidah/5:67 
  
                                    
                
Terjemahannya:  
Hai Rasul, sampaiakanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu.  Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, 
berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara 
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kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir. 15        
             
Setelah kedua ayat yang lalu memberi kesan melalui kata Lauw jika  
seandainya bahwa mustahil mereka beriman, maka boleh jadi kesan tersebut 
mengantar Nabi Muhammad saw. Penganjur-penganjur islam untuk berpangku 
tangan sehingga tidak lagi bertabligh atau melaksanakan tugas dakwah. Ini 
luruskan dengan ayat ini. Bukankah masih ada golongan  yang pertengahan, di 
antara mereka yang tidak terlalu membenci umat Islam yang bersifat adil dan 
objektif?Demikian al-Biqa‟I menghubungkanayat ini dengan ayat sebelumnya. 
Thahir Ibn „Asyur menilai penempatan ayat ini merupakan sesuatu yang 
musykil, karena tulisnya – surah al maidah merupakan salah satu surah terakhir 
yang di turunkan, sedangkan ketika Rasul saw. Telah menyampaikan seluruh 
ajaran agama yang tung turun hingga ketika itu. Seandanya ayat ini turun awal 
masa kenabian, maka apa yang diperintahkan di sini dapat di mengerti dan 
dipahami sebagai mengukuhkan Nabi saw dan meringankan beban mental beliau. 
Tetapi karena surah ini merupakan salah satu surah terakhir yang di turunkan 
beliau sendiri telah melaksanakan tugas penyampaian risalah, agama pun telah 
disempurnakan, maka sebenarnya pada saat itu hanya ada dua kemungkinan yang 
dapat dikemukakan menyangkut penempatan ayat ini dalam surah ini dan 
sesudah uraiannya ayat-ayat sebelumnya. 
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Thabathaba‟i  yang juga secara panjang lebar membahas penempatan ayat 
ini, menegaskan bahwa ayat ini berbicara tentang satu masalah agama yang 
sangat khusus, yang bila tidak disampaikan, maka ajaran secara keseluruhan 
tidak beliau sampaikan. Hal tersebut terasa berat untuk beliau sampaikan karena 
adanya hubungan kemaslahatan pribadi, dan keistimewaan menyangkut apa yang 
harus beliau sampaikan itu. Apalagi hal yang harus di sampaikan itu, juga 
diinginkan oleh orang lain, karena itu beliau kwatir menyampaikan sampai 
turunnya ayat ini. 16                                                        
  
Sedangkan dari segi materi (mawdhu) tabligh, materi yang harus di sampaikan 
adalah al-risalah, yaitu pesan-pesan itu menjadi pedoman hidup bagi umat Islam. 
Risalah-risalah yang harus disampaikan tersebut seperti terdapat pada ayat al-Qur‟an 
dibawah ini:QS. Al-A‟raf/7:62 
                         
Terjemahannya: 
Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan aku memberi nasehat 
kepadamu. Dan aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.17 
Kata ubalighukum yang menggunakan bentuk kata kerja masa kini dalam 
firmannya: ubalighukum risalati rabbi/ kusampaikan kepada kamu risalah-risalah 
Tuhanku mengandung makna bahwa penyampaian itu akan dilakukan secara terus-
menerus kendati merekamendustakannya. Dengan demikian, berbeda pesan yang 
dikandung oleh kalimat ini dengan pernyataan bahwa beliau adalah rasul Allah swt. 
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Penggunaan bentuk jamak pada kata risalah bisa jadi untuk mengisyaratkan aneka 
tuntutan Ilahi yang beliau sampaikan, atau menunjukkan kesinambungan dan 
lamanya waktu penyampaian risalah itu. Bukankah Nabi Nuh as. Berdakwah selama 
950 tahun, waktu yang dapat mencangkup waktu yang dialami oleh sekian rasul 
setelah beliau. 
Kata ansahabu seakar dengan kata nasihat yaitu sikap dan ucapan yang baik 
disertai dengan ketulusan, guna mengantar serta mendorong yang menasehati meraih 
kebaikan atau terhindar dari keburukan. 
Firmannya: aku mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui. Dapat 
juga dipahami dalam arti mengetahui sekian banyak persoalan yang tidak diketahui 
oleh manusia biasa, karena memperoleh wahyu/informasi dari allah swt. Misalnya 
tentang hari kiamat, surga, neraka dan sebagainnya.18 
Dalam perkembangan ilmu dakwah, selanjutnya tabligh diartikan lebih spesifik 
dan menjadi salah satu bentuk dakwah diantara bentuk-bentuk dakwah yang lain 
secara keilmuan dapat dibedakan walaupun dalam tataran praktis merupakan satu 
kesatuan. Tabliqh merupakan bentuk dakwah dengan cara 
menyampaikan/menyebarluaskan (transmisi) ajaran Islam melalui media mimbar atau 
media massa (baik elektronik atau cetak, dengan sasaran orang banyak atau khalayak. 
Akan tetapi tabliqh dilihat dari sifat kegiatan praktisnya dalam beberapa kondisi 
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bersifat insedental, ora, massal, bahkan kolosal, terutama tabligh dalam kategori 
ceramah massal.19 
Karakteristik lain dari dakwah tabligh adalah dari aspek orientasi materi yang 
biasanya atas dasar pola kecenderungan masalah yang berkembang dalam masyarakat 
secara umum dalam segi kehidupan yang berdampak pada arah perkembangan system 
dan sejarah kehidupan berjamaah atau masarakat. 
Dakwah tabligh dalam tataran praktisnya termasuk juga kegiatan futuhat, dan 
seni suara Islam. Futuhat yaitu proses menghadirkan dan mendatangkan Islam ke 
daerah-daerah yang dituju dengan tidak memaksa rakyat (mad‟u)  untuk merubah 
agamanya, mereka menerima dan memeluk Islam bukan karena paksaan tetapi atas 
dasar pilihan dan kebebasan kehedaknya setelah mempertimbangkan secara objektif-
proporsional terlebih dahulu.20 Seni suara Islam yaitu bentuk-bentuk seni suara atau 
musik yang berisi pesan-pesan Islam yang mampu menyadarkan jiwa atau mampu 
membangun gairah Islam, sebagai contoh diantaranya seni rabbana, qasida, nasyid, 
dan lain-lain. 
Dakwah tabligh terus dilaksanakan oleh para pengembannya, mulai dari 
Rasulullah dilanjutkan oleh umatnya dengan metode dan pola yang terus berkembang 
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Quraisyi, 2004), h. 183. 
20
 Syukriadi Sambas, Sembilan Pasal Pokok-Pokok Filsafat Dakwah, (Bandung; KP HADID 





sesuai dengan perkembangan Zaman, perkembangan pengetahuan dan teknologi, 
terutama perkembangan teknologi komunikasi. 
2. Irsyad 
Irsyad secara bahasa berarti bimbingan. Sedangkan irsyad secara istilah adalah 
proses penyampaian dan internalisasi ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 
penyuluhan dan psikoterapi Islam dengan sasaran individu atau kelompok kecil. 
Dalam irsyad ada proses membemberitahukenalkan dan bimbingan (memberi 
bantuan) pengalaman ajaran Islam terhadap seorang individu, dua orang individu, tiga 
orang individu, dan kelompok kecil (ta‟lim, taujih, mau‟izhah, dan nashiha) dan 
mensolusi problem psikologinya. 
Irsyad dilihat dari prosesnya lebih bersifat kontinu, simultan, dan intensif. 
Contoh seorang kyia di pesantren yang membimbing para santri dan masyarakatnya 
yang terus-menerus dilakukannya tanpa ada batas waktu tertentu, sebuah terapi Islam 
yang terus menerus dilakukannya sampai kliennya mendapatkan kondisi lebih baik, 
seorang ustad privat yang terus menerus membimbing sebuah keluarga (bimbingan 
ruhani keluarga), perawat rohani Islam yang ikut membantu pasien di rumah sakit, 
penyuluhan nerkoba, dan lain-lain, diantaranya merupakan dakwah irsyad. Irsyad 
dilaksanakan atas dasar masalah khusus (kasuistik) dalam semua aspek kehidupan 






Tadbir menurut bahasa berarti pengurusan, pengelola (manajemen), menurut 
istilah adalah kegiatan dakwah dengan pentransformsian ajaran Islam melalui 
kegiatan aksi amal shaleh berupa penataan lembaga-lembaga dakwah dan 
kelembagaan Islam. Fungsi-fingsi manajemen merupakan karakteristik menonjol 
dalam dakwah tadbir. Adanya organisasi dakwah sebagai wadah, perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi dakwah diantaranya aspek-aspek  yang 
terintegrasi dan tersistematisasi dalam pelaksaan dakwah. 
 Tadbir Islam, didalamnya berisikan pelembagaan dan pengelola kelembagaan 
Islam, seperti majelis ta’lim, ta’mir masjid, organisasi kemasyarakatan Islam, 
organisasi siyasah Islam, wisata religious Islam seperti HUZ (haaji, umrah, dan 
ziarah), dan sumber dana Islam berupa ZIS (zakat, infak, sedekah), dan LSM dakwah. 
Kegiatan di atas masuk pada wilayah kajian Manajemen Dakwah (MD). 
4. Tathwir 
Tathwir menurut bahasa berarti pengembangan, menurut istilah berarti 
kegiatan dakwah dengan pentransformasian ajaran Islam melalui aksi amal shaleh 
berupa pemberdayaan (taghyir, tamkin) sumber daya manusia dan sumber daya 
lingkungan, dan ekonomi umat dengan mengembangkan pranata-pranata sosial, 
ekonomi, dan lingkungan atau pengembangan kehidupan muslim dalam aspek-aspek 
kultur universal. Dakwah thathwir diantaranya dapat dilakukan melalui pendidikan 
dan pelatihan pemberdayaan umat, pendampingan desa tertinggal, pengembangan 





Tathwir identik dengan tamkin dalam arti pembangunan masyarakat, 
didalamnya berisikan pemberdayaan SDI (Sumber Daya Insani), lingkungan hidup, 
dan ekonomi umat, disebut pula sebagai ilmu Pengembangan Masyarakat 
Islam(PMI). 
Pengertian tamkin diformulasi sebagai transformasi pada dasarnya mengacu 
pada penjelasan kata makkana sebagaimana tersurat dalam al-Qur‟an surah Al-
A‟raf/7:10  
                       
Terjemahannya: 
Sesungguhnya kami telah menempatkan kamu sekalian dimuka bumi dan 
kami adakan bagimu dimuka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur. 21 
 
Sayyid Quthub memulai komentarnya tentang ayat ini dengan menyatakan 
bahwa : “Dari sini bermula perjalanan agung manusia….,”ia di mulai dengan 
pendahuluan tentang anugera allah swt kepada jenis manusia, berupa kemampuan 
mengelolah dan memanfaatkan bumi, sebagai satu hakikat mutlak, sebelum memulai 
kisah kemanusiaan secara rinci. Pencipta bumi dan pencinta manusia yang 
menganugerahkan kemampuan itu kepada manusia dan meletekkan di persada bumi 
kekhususan dan persesesuaian-persesuaian yang banyak menjadikan jenis manusia 
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dapat hidup nyaman, memperoleh makan dan berkeluarga. Dia yang menciptakan 
tempat yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan manusia, dengan 
menciptakan udara, susunan, bentuk dan kejauhan bumi dari matahari dan bulan, 
peredarannya di sekeliling matahari dan kecepatan peredaran itu. Tanpa kemampuan 
yang dianugerahkan-Nya, niscaya manusia tidak akan mampu- dalam istilah orang-
orang Jahiliyah masa silam dan masa kini-“menundukkan alam.” Memang dalam 
pandangan Yunani dan Romawi kuno, alam digambarkan sebagai dewa yang 
memusuhi manusia. Potensi alam dilukiskan sebagai potensi yang menentang 
eksitensi dan gerak manusia dan menggambarkan manusia sedang dalam pertarungan 
dengan alam. Sungguh satu pandangan kerdil, di samping sangat buruk dan menipu. 
Seandainya alam dan hukum-hukunya memusuhi manusia, menghadang dan 
menentang geraknya, dan tidak satu kekuatan yang mengatur alam raya in i- 
sebagaimana mereka duga – niscaya manusia tidak akan wujud, sebab bagaimana ia 
dapat wujud, jika alam benar-benar seperti yang mereka lukiskan, menentang 
manusia dan tanpa ada satu kekuatan yang mengaturnya ? seandainya pun, jenis 
manusia dapat wujud, pastilah ia tidak akan mampu bertahan.22 
F. Faktor yang menyebabkan problematika remaja 
 1. faktor internal: reaksi frustasi negatif yang menyebabkan anak-anak salah-
ulah ialah: 
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a. Agresi, yaitu kemarahan hebat dan ledakan emosi tanpa kendali, seperti, seragam, 
kekerasan dan gila-gilaan. Kepribadian hebat tersebut sering menganggu kepribadian 
anak, sehingga kalut batinnya, lalu melakukan perkelahian kekerasan.23 
b. Regresi, yaitu kekanak-kanakan, tidak sesuai dengan tingkat usia anak. 
c. Fiksasi, yaitu pelekatan pada suatu pola tingka laku yang kaku, tidak wajar. 
Misalnya berlaku kasar, hidup santai, pendendam dan berkelahi. 
d. Pembenaran diri, yaitu cara pembenaran diri sendiri dangan dali yang tidak 
rasional, akibatnya perilaku anak menjadi tidak terkendali. 
2. Faktor Eksternal 
a. lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan kelompok sosial yang paling kecil, yang 
paling dekat dalam mendidik anak. Masalah yang dihadapi remaja disebabkan 
keadaan keluarga seperti orang tua jarang bertemu anak-anaknya. Problematika 
remaja dapat pula terjadi karena keadaan ekonomi keluarga. 
b. Keadaan sekolah 
Peran sekolah tidak kalah penting dengan peranan keluarga. Selama proses 
pembinaan terdapat saling interaksi antara satu sama lain, proses interaksi inilah 
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kadang muncul adanya hak anak-anak yang berasal dari keluarga kurang mampu, 
acuh tak acuh terhadap pelajaran dan kehilangan rasa tanggung jawab. 
c. Keadaan masyarakat 
Keadaan masyarakat dan kondisi lingkungan  dalam berbagai corak dan 
bentuknya akan berpengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
anak remaja dimana mereka hidup berkelompok. Perubahan-perubahan masyarakat 
yang berlangsung secara cepat dan ditandai dengan peristiwa-peristiwa yang 
menegangkan, seperti; persaingan di bidang perekonomian, pengangguran, 
keanekaragaman media massa, fasilitas rekreasi yang bervarian. Masalah ekonomi 
pada dasarnya berkaitan erat dengan timbulnya kejahatan. 
Dengan melihat banyaknya permaalahan yang dihadapi para remaja saat ini, 
pada penelitian ini membahas bagaimana akhlak seorang remaja itu sesuai dengan 
Ajaran Islam. Adapun hal yang perlu dilakukan ialah adanya pengajaran. 
Hal ini dapat dikategorikan dalam beberapa level atau konten dakwah yang di 
pakai pada remaja.  
1. Dakwah Nafsiyah 
Dakwah nafsiyah secara sederhana dapat diartikan dakwah kepada diri sendiri, 
sebagai upaya untuk memperbaiki diri atau membangun kualitas dan kepribadian diri 
yang Islami. Menjaga diri sendiri merupakan sesuatu yang harus dipreriontaskan 





tanggung jawab terhadap dirinya.24 Dakwah nafsiyah dapat dilakukan dengan cara 
menuntut ilmu, membaca, intropeksi diri, Taqarub melalui dzikrulla (mengingat 
Allah), du‟a (berdo‟a), membersihkan jiwa, taubat, shalat dan berpuasa dan lain-lain. 
2. Dakwah Fardiyah 
Dakwah fardiyah adalah proses ajakan atau seruan kepada jalan Allah swt 
yang dilakukan secara langsung tatap muka, atau langsung tetapi tidak tatap muka 
(bermedia) yang bertujuan memindahkan mad‟u pada keadaan yang lebih baik dan 
diridhai Allah swt. Dakwah fardiyah juga bisa diartikan sebagai interaksi seorang dai 
dengan seorang mad‟u terhadap pesan dan diri dai dapat diketahui seketika baik 
secara positif maupun negative. 
3. Dakwah Fi’ah Qalilah 
Dakwah Fi‟ah adalah dakwah yang dilakukan secara dai terhadap kelompok 
kecil dalam suasana tatap muka, bisa berdialog serta respon mad‟u terhadap dai dan 
pesan dakwah yang disampaikan dapat diketahui seketika. Ter fi‟ah diadopsi dari Q.S 
al-Baqarah(2) ayat 249. Termasuk dakwah fi’ah diantaranya dakwah dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, pesantren dan pertemuan majelis lainnya. 
Dengan demikian terdapat beberapa ciri bagi dakwah fi’ah diantaranya yaitu: 
mad‟u berupa kelompok kecil, dapat berlangsung secara tatap muka dan dialogis, 
kelmpok mad‟u macam-macam tergantung pada moment bentuk penyelenggaraan 
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kegiatan, media, metode, dan tujuan dakwah berdasarkan pertimbangan bentuk 
penyelenggaraan kegiatan. 
4. Dakwah Hizbiyah 
Dakwah hizbiyah adalah proses dakwah yang dilakukan oleh dai yang 
mengindentifikasikan dirinya dengan atribut suatu lembaga atau organisasi dakwah 
tertentu, kemudian mendakwahi anggotanya atau orang lain di luar anggota suatu 
organisasi tersebut. Termasuk Hizbiyah diadapsi dari Q.S al-maidah (5) ayat 56. 
Termasuk dakwah hizbiyah diantaranya dakwah yang berlangsung pada kalangan 
organisasi. Dakwah hizbiyah dipahami juga sebagai upaya dakwah melalui organisasi 
atau lembaga keislaman, dalam pemahaman ini dakwah hizbiyah merupakan upaya 
yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam upaya mengarahkan mad‟u pada 
perubahan kondisi yang lebih baik sesuai syariat Islam. 
5. Dakwah Ummah 
Dakwah ummah adalah proses dakwah yang dilakukan mad‟u yang bersifat 
massa(masyarakat umum). Dakwah ini dapat berlangsung secara tatap muka dan 
biasanya monologis, seperti ceramah umum (tabligh akbar), atau tidak tatap muka 
seperti menggunakan media massa (baik cetak maupun elektronik), contoh 
berdakwah melalui tulisan atau penanyangan di televisi, berupa kaset, VCD, DVD, 







6. Dakwah Syu’ubiyah Qabailiyah (Dakwah Antar Suku, Budaya dan 
Bangsa) 
Dakwah syu’ubiyah qabailiyah  adalah proses dakwah yang berlangsung 
dalam konteks antar bangsa atau antar budaya (da‟I dan mad‟u yang berbeda suku 
dan budaya dalam kesatuan bangsa atau berbeda suku dan budaya dalam kesatuan 
bangsa atau berbeda bangsa.25 
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, bahwa metode yang lebih efektif dan 
kaidah pendidikan yang influentatif dalam membentuk anak didik untuk mencapai 
kematangan yang sempurna dan memiliki akhlak yang baik adalah: 
1. Dengan Metode Keteladanan 
Keteladanan adalah metode influentatif atau membangun karakter melalaui 
metode yang paling menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan 
membentuk anak di dalam moral/akhlak, spiritual dan sosial. Hal ini karena pendidik 
dan pembimbing adalah contoh terbaik dalam pandangan mereka yang akan ditiru 
dalam tindak tanduknya. Karena keutamaan akhlak di manifestasikan dalam ikutan 
atau keteladanan yang baik adalah faktor terpenting dalam upaya memberikan 
pengaruh terhadap hati dan jiwa. Sehingga dalam pandangan islam, memberikan 
keteladanan yang baik adalah metode pendidikan yang paling membekas pada anak 
didik. Ketika anak remaja menemukan kedua orang tua dan pendidiknya suatu 
teladan yang baik dan membekas dalam jiwanya sebagai etika Islam.26 
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Ketika kedua orang tua dan para pembimbing menginginkan sang anak 
tumbuh dalam kejujuran, amanah, menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak di 
ridhoi agama, kasih sayang, maka hendaklah mereka sendiri. Dengan demikian, 
bahwa dengan memberikan teladan yang baik adalah penopang dalam upaya 
menuluruskan kebongkokan anak dan remaja, bahkan merupakan dasar dalam 
meningkatkan keutamaannya, kemuliaan dan etika sosial yang teruji. 
2. Dengan Metode pembiasaan  
Sudah menjadi ketetapan dalam syariat Islam, bahwa anak diciptakan dengan 
fitrah tauhid yang murni, Agama yang harus dan iman kepada Allah swt. Hal ini 
sesuai dengan firman Q.S. al-rum: 3027 
                                   
                 
Terjemahan : 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada (Allah swt), (tetaplah atas) 
fitrah Allah swt yang telah menciptakan manurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah swt. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 
 
Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan banyak bukti, serta setelah 
menganekaragamkan penjelasan, sehingga tidak ada lagi dalil yang dapat 
dikemukakan oleh para pembangkang, kini melalui ayat di atas Allah mengarahkan 
kalam-Nya kepada Nabi Myhammad saw. Dalam kedudukan beliau memimpin umat 
agar beliau bersama umat beliau mencamkan perintah Allah swt. 
Berbeda-bedapendapat ulama tentang maksud fitrah pada ayat ini. Ada yang 
berpendapat bahwa fitrah yang dimaksud adalah kenyakinan tentang keesahan Allah 
swt. Yang telah ditanamkan Allah swt dalam diri setiap insan. Dalam konteks ini 
sementara ulama menguatkan dengan dengan hadis nabi saw. Yang mengatakan 
bahwa:”Semua anak yang lahir dilahirkan atas dasar fitrah, lalu kedua orangtuanya 
menganut agama menjadikan menganut agama Yahudi, Nasrani atau majusi. Seperti 
halnya binatang yang lahir sempurna, apakah kamu menemukan ada anggota 
                                                             





badannya yang terpotong, kecuali jika kamu memotongnnya ? (tentu tidak)”(HR. 
Bukhari, Muslim, Ahmad dan lain-lain melalui Abu Hurairah).28  
Dari sini, peranan pembiasaan, pengajaran dan pendidikan dan pertumbuhan 
dan perkembangan anak akan menemukan tauhid yang murni, keutamaan-keutamaan 
budi pekerti, spiritual dan etika agama yang lurus. Seperti yang di kemukakan oleh 
Imam Ghazali dalam bukunya Ihya „Ulumuddin, yang dikutip oleh Abdullah Nashih 
ULwan bahwa: 
Anak adalah amanah bagi kedua orang tua. Hatinya yang suci adalah permata 
yang sangat mahal harganya. Jika di biasakan pada kebaikan dan di ajarkan kepada 
kebaikan tersebut, sedang memeliharanya adalah dengan upaya pendidikan dan 
mengajari akhlak yang baik.29 
3. Dengan Metode Nasihat 
Metode ini dapat membentuk keimanan, mempersiapkan moral, spiritual dan 
sosial anak didik dengan kata lain pendidikan pemberian nasihat. Sebab dengan 
nasihat dapat membuka mata mereka pada hakikat sesuatu dan mendorongnya 
menuju situasi luhur dan menghiasinya dengan akhlak yang mulia serta 
membekalinya dengan pripsip-prinsip Islam. Dengan upaya memberikan nasehat 
peringatan dan bimbingan dapat membentuk generasi yang berakhlak mulia. 
4. Metode Perhatian 
Metode dengan memberikan perhatian adalah mencurahkan, memperhatikan 
dan senantiasa mengikuti perkembangan anak hingga mencapai usia remaja dalam 
pembinaan aqidah dan moral, persiapan spiritual dan sosial di samping selalu 
bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiah lainnya. Islam 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah;Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jl. 
Kertamukti No. 63, 2007), h. 52-53 
29Sitti Trinurmi, Proses Pensalehan Anak Dalam keluarga Menurut Pendidikan (Makassar: 




dengan universalitas prinsip dan peraturannya yang abadi memerintahkan kepada 
orang tua (ibu dan ayah) mengikuti serta mengontrol mereka dalam segala segi 
kehidupan dan pendidikan yang universal. Oleh karena itu dengan memberikan 
perhatian anak di usia remaja, maka segala perbuatan. Perkataan dan sikapnya akan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah menitik beratkan pada keuruhan (entity) sebuah fenomena. 
Dalam rangka mengkaji perilaku suatu individu atau kondisi sosialnya dengan segala 
subjektivitasnya pemaknaannya, Individu dalam pilihannya sikap dan tindakannya 
tidaklah berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan. 
Dengan berbagai macam faktor yang merupakan satu kesatuan yang utuh, 
dalam konteks konstruksi social merupakan sebuah kenyataan objektifitas maupun 
kenyataan subjekfitas. Penelitian ini di fokuskan pada  aktivitas remaja masjid dalam 
mengurangi tingkat kenakalan remaja koccikang desa timbuseng kec pattalassang. 
Dalam konteks yang demikian, maka penulis memilih metode penelitian 
kuliatatif sebagai metode yang tepat agar dapat mendalami pada  aktivitas remaja 
masjid dalam mengurangi tingkat kenakalan remaja koccikang desa timbuseng 
kecamatan pattalassang.1 
2. Lokasi Penelitian 
S.Nasution berpendapat bahwa “ada tiga unsur penting yang perlu di 
pertimbangkan dalam menerapkan lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku, dan 
kegiatan. Di jadikan tempat/lokasi penelitian adalah penulis melihat aktivitas remaja 
masjid dalam mengurangi tingkat kenakalan remaja koccikang desa timbuseng 
kecamatan pattalassang setiap tahun semakin meningkat pebuatan-perbuatan 
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menyimpang yang di lakukan oleh para remaja apalagi di kalangan remaja putri 
sehingga penulis menjadikan tempat ini adalah sebagai lokasi penelitian dengan fokus 
objek yang diteliti adalah aktivitas remaja masjid dalam mengurangi tingkat 
kenakalan remaja.2 
B.  Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang di gunakan ilmu komunikasi yaitu jenis 
penelitian kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. 
Maka, teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memenuhi lebih 
dini konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan dengan demikian. 
Penulis menggunakan beberapa pendekatan yang di anggap bisa membantu dalam 
penelitian. 
Pendekatan sosiologi dan pendekatan Agama, pendekatan ini di butuhkan 
untuk mengetahui hubungan sosial masyarakat sebagai objek dalam suku atau etnik. 
Pendekatan ini merupakan pendekatan yang mempelajari hidup bersama dalam 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan dengan 
mencoba mengerti sifat dan hidup bersama, sehingga terjalinnya  hubungan yang baik 
dengan masyarakat 
C.    Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasipikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan 
yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti.Dalam penelitian ini yang 
                                                             





termasuk data primer adalah hasil wawancara remaja masjid nurul yaqin koccikang 
desa timbuseng kecamatan pattalasssang.3 
2.  Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data tertulis yang merupakan sumber data 
tambahan yang bisa di abadikan karena melalui sumber data tertulis akan di peroleh 
data yang di pertanggungjawabkan validitasinya. Data yang di peroleh berupa arsip, 
dokumen, visi dan misi, struktur organisasi yang terdapat pada dusun koccikang desa 
timbuseng kecamatan pattalassang. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada berbagai metode pengmpulan data yang dapat di lakukan dalam sebuah 
penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-sendiri, 
namun dapat pula di gunakan dengan menggabungkan dua metode atau lebih. 
Beberapa metode pengumpulan data antara lain: 
1. Obesrvasi 
Observasi adalah metode penelitian yang meliputi kegiatan pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra, dapat 
dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, perba dan pengecap 
(Khadijah, 2006).4 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang 
yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar 
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dibagi dua, yakni wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara 
tak terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam,wawancara intensif, 
wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open ended interview), wawancara 
etnografis, sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku 
(standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya 
(biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah disediakan.5 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan “Mencari data mengenai hal-hal atau variable yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya. 
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa metode dokumentasi adalah 
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti atau menyelidiki buku-
buku catatan resmi (buku hasil belajar peserta didik).6 
E. Instrumen penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam pengumpulkan data. Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang  bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi 
yang di sengaja di kaji dan di kumpulkan guna mendeskripsikan suatu perisriwa atau 
kegiatan lainnya. Data yang di peroleh melalaui penelitian akan dolah menjadi suatu 
informasi yang merujukan pada hasil penelitian nantinya.7 Oleh karena itu maka 
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dalam pengumpulan data di butuhkan beberapa instrument seperti Handpone kamera 
lebih efektif untuk mengumpulkan data sekarang sebab di dalamnya tersedia 
beberapa fasilitas berupa kamera dan rekaman yang di lengkapi dengan kabel data 
sehingga informasi yang di dapatkan mudah terakses kemudian menjadi informasi 
siap saji untuk orang lain sedangkan rekamannya itu dapat mengumpulkan informasi 
yang akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang di 
gunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) dan alat tulis menulis 
berupa buku catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang di gunakan adalah deskriptif kualitas yang di 
nyatakan dalam bentuk verbal yang di olah menjadi jelas akurat dan sistematis. 
Penelitian melakukan pencatatan dan berupaya mengumpulkan informasi 
mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi saat penelitian di lakukan.8 
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara Sistematis 
catatan hasil wawancara, obsevasi, dokumentasi dan lainnya. untuk meningkatkan 
pemahaman penelitian tentang kasus yang di teliti dan di jadikannya sebagai temuan 
bagi orang lain. Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data 
mendalam pola, kategori dan suatu uraian dasar.9 Tujuan analisis data adalah untuk 
menyederhanakan data kedalam  bentuk yang mudah di baca. Metode yang di 
gunakan adalah metode survey dengan pendekatan kualitatif, yang tidak menyimpang 
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dan sesuai judul penelitian. Teknik pendekatan deksriptif kualitatif merupakan suatu 
proses menggambarkan keadaan sasaran. 
Analisis deskriptif di gunakan untuk menggambarkan (mendeskripsikan) 
populasi yang sedang diteliti. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberi data 
yang di amati agar bermakna dan komunikatif.10 
Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu; 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat di ambil. Penelitian mengolah data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data di kumpulkan dan 
di pilih secara selektif dan sesuaikan dengan permasalahan di rumusan dalam 
penelitian di lakukan pengolaan dengan penelitian ulang. 
2. Pengertian Data 
Data adalah beberapa informasi yang masih mentah (belum di olah) penyajian 
dan pengorganisasian data ke dalam satu, bentuk tertentu sehingga melihat sosoknya 
secara utuh. Dalam penyajian data di lakukan secara induktif yakni menguraikan 
setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan memaparkan secara 
Umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/vertification) 
Langkah terakhir dalam menganalis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal masih ksimpulan sementara yang 
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akan berubah bila di peroleh data yang baru dalam mengumpulkan data berikutnya.11 
Kesimpulan-Kesimpulan yang di peroleh selama di lapangan di verifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data merupakan keakuratan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan data yang dapat di laporkan oleh peneliti. Dengan demikian 
data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang di laporkan oleh 
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 
Adapun pengujian keabsahan data pada uji kredibilitas adalah uji yang di 
lakukan untuk mengetahui tingkat kepercayaan terhadap data yang di teliti. Cara 
untuk menguji kredibilitasi data, yaitu: 
1. Perpanjangan pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara 
lagi dengan sumber data yang perna di temui maupun yang baru. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan penelitian dengan narasumber akan 
semakin terbentuk rapport, semakin akrap(tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, 
saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang di sembunyikan lagi. Bila 
telah terbentuk rapport, maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, di mana 
kehadiran peneliti tidak lagi menganggu perilaku yang di pelajari.12 
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2. Peningkatan ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis13 
 
                                                             









A. GAMBARAN UMUM KONDISI DESA 
1.  Sejarah Desa 
Sebelum terbentuknya Desa Timbuseng pada tahun 1958 Desa Timbuseng  
merupakan sebuah kampung yang terdiri dari 3 Kampung yaitu : 
1. Dusun Koccikang 
2. Dusun Borongpa’la’la 
3. Dusun Bollangi  
Di gabungkan menjadi satu Desa yang bernama Timbuseng, yang di Kepalai 
seorang Kepala Desa yang bernama Dammang, yang diangkat oleh camat (Kepala 
Distrik Borongloe). Nama Desa Timbuseng diambil dari nama suatu perkampungan 
kecil diwilayah Kampung Borongpa’la’la sekarang masuk ke Desa Borongpa’la’la. 
Ibukotanya berkedudukan di kampung Koccikang (Pa’baeng-Baeng) pada tahun 1982 
perkampungan Borongpa’la’la dimekarkan menjadi Desa Sunggumanai. Pada tahun 
2004 diadakan pemekaran Kecamatan dari Bontomarannu ke Kecamatan 
Pattallassang. 
Sekarang Kepala Desa Timbuseng dijabat oleh Camat Pattallassang selaku 





PLT. Kepala Desa yang Ke 2 2015 Sampai Sekaran yang diangkat langsung  Oleh 
Bapak Bupati Gowa. Desa Timbuseng terbagi 6 Dusun yaitu : 
1. Dusun Koccikang 
2. Dusun Tamalate 
3. Dusun Bollangi 
4. Dusun Parassui 
5. Dusun Balangpapa 
6. Dusun Palemba 
Desa Timbuseng adalah salah satu bagian dari Kecamatan Pattallassang dulu 
Kecamatan Bontomarannu yang berbatasan sebagai berikut : 
 Sebelah Utara  : Desa Pattallassang/Desa Borongpal’la 
 Sebelah Timur : Kecamatan Parangloe (Kelurahan Lanna) 
 Sebelah Selatan : Desa Pakkatto Kecamatan Bontomarannu 
   Sebelah Barat : Desa Pakkatto 
Kepala Desa yang pernah memimpin sejak dibentuknya Desa Timbuseng 
adalah sebagai berikut : 
No Nama Periode Keterangan 









1966 s/d 1975 Dipilih 
3. SOEKARDJI DG NOJENG 1975 s/d 1993 
Dipilih 
4. MUH.TAHIR NAMBUNG 1993 s/d 2003 
Dipilih 
5. ABD RACHIM NURU 2003 s/d 2014 
Dipilih 





2015 s/d 2016 Pengankatan 
8. RABAKING,SE 
2017 – Sampai 
Sekarang 
Dipilih 
Periode jabatan Kepala Desa dahulu 8 tahun sekarang periode Kepala Desa 6 
tahun. 
Perkembangan legenda dan sejarah Desa Timbuseng adalah sebagai berikut : 
TAHUN KEJADIAN YANG BAIK KEJADIAN YANG BURUK 
1958 Terbentuknya Desa 
Timbuseng dan 
diangkatnya Kepala Desa 
Keamanan tidak kondusif masih banyak 
masyarakat yang tidak bebas kemana-











 Kebutuhan masyarakat Desa sangat 
memprihantinkan terutama soal 
makanan pokok, masyarakat 
mengkonsumsi makanan dari umbi-
umbian karena tanaman padi tidak 
berhasil 
 
1964  Banyaknya gerombolan/perampokan 
yang mengakibatkan masyarakat 
terancam keselamatannya 
1982 Adanya bantuan 
Pemerintah berupa Sapi 
Banyaknya penyakit menular 
1986  Masyarakat memprotes keberadaan 
pekuburan Cina karena ada hak-hak 





mengakibatkan keadaan Desa pada saat 
itu genting 






Pemilihan Kepala Desa 
Timbuseng yang 
dimenangkan oleh Abd 
Rachim Nuru sebagai 
Kepala Desa Timbuseng 




Desa Timbuseng dijabat 
oleh PLT.Kepala Desa 





Desa Timbuseng dijabat 
kembali oleh PLT.Kepala 








menunjuk Sekretaris Desa 
Timbuseng selaku 
pelaksana harian Kepala 
Desa Timbuseng 




Kepala Desa Timbuseng 
yang ke 6 ( Enam ) 
 
 
2. KONDISI GEOGRAFIS  
  Desa Timbuseng merupakan salah satu Desa dari 8 Desa  diwilayah 
Kecamatan Pattallassang yang terletak ± 3 Km kearah selatan dari Ibukota 
Kecamatan Pattallassang, ± 15 Km dari Ibukota Kabupaten dan ± 25 km dari ibukota 





Dilihat dari tofografinya Desa Timbuseng mempunyai tofografi rata hingga 
berbukit dengan ketinggian 25 – 300 meter diatas permukaan laut. 
a. Iklim,  
Desa Timbuseng  memiliki ikilim dengan tipe B2 dengan rata –rata curah 
hujan 2563 mm/tahun dan hari hujan 149hari/tahun. Jumlah bulan basah 4 bulan, 
bulan kering 4 bulan, dan bulan lembab 4 bulan. Suhu udara pada siang hari antara 
28˚C - 33˚C pada malam hari suhunya antara 18˚C –  
Penggunaan Lahan 
Penggunaan Lahan Desa Timbuseng dengan luas 767 Ha. Di bedakan Menjadi 
Lahan Persawahan, Ladang, Pemukiman dll; 
3. Sosial Budaya Desa 
Desa Timbuseng Mempunyai Luas 767 Ha. Dengan jumlah Penduduk 
Sebanyak 1.665 Jiwa ,Persepektif Budaya Masyarakat Desa Timbuseng masih sangat 
kental dengan Budaya Makassar, walaupun Budaya- budaya dari suku lain Misalnya 
Bugis, Jawa dan budaya dari suku lainnya juga ada. Hal ini dapat di mengerti karena 
hampir semua Desa masih kuat pengaruh Kerajaan Gowa. 
Dari latar belakang budaya kita dapat melihat aspek budaya dan social yang 
berprngaruh dalam kehidupan masyarakat. Di dalam hubungannya dengan agama 
yang di anut misalnya, Islam sebagai agama manyoritas dalam menjalankannya 
sangat Kental dengan tradisi budaya Makassar. 
Tradisi budaya Makassar sendiri berkembang dan banyak di pengaruhi ritual – 





mengapa peringatan–peringatan keagamaan yang ada di masyarakat, dalam 
menjalankan muncul kesan tradisinya.  
Tetapi yang perlu di waspadai adalah munculnya dan berkembangnya 
Pemahaman keyakinan twerhadap agama ataupun kepercayaan yang tidak berakar 
dari pemahaman atau tradisi yang sudah ada. Hal ini mengakibatkan munculnya 
kerenggangan social di masyarakat dan gesekan antar masyarakat. 
Adapun keadaan statistic Social Budaya Desa Timbuseng antara lain sebagai 
Tabel berikut ini: 
D. Diskifsi Statistik Pemerintahan Umum Desa Timbuseng 
a. Peran Kepala Desa. 
Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan Urusan Pemerintahan 
Pembangunan dan kemasyarakatan. Kepala Desa Wewenang: 
1. Memimpin Penyelenggaraan Pemerintaha Desa berdasarkan kebijakan 
yang di tetapkan bersama BPD 
2. Mengajukan Rancangan Perturan Desa. 
3. Menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama 
BPD. 
4. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan Desa Mengenai APB 
Desa untuk di bahas dan di tetapkan bersama BPD 
5. Membina kehidupan masyarakat Desa. 
6. Membina Perekonomian Desa. 





Sesuai dengan  Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Musrembang Tahun 
2014 Kepala Desa menetapkan Tim Penyelenggara Musrembang Desa. 
Adapun Tugas Tim Penyelenggara Musrembang Desa Melakukan hal – hal 
berikut: 
1. Menyusun jadwal dan Agenda Musrembang Desa. 
2. Mengumunkan secara terbuka tentang jadwal, agenda dan tempat 
Musrembang Desa minimal 7 ( Tujuh ) hari sebelum kegiatan dilakukan, 
agar peserta dapat melakukan pendaftaran dan atau undang. 
3. Membuka pendaftaran dan  atau mengundang calon peserta Musrembang 
Desa. 
4. Menyiapkan peralatan dan bahan / materi serta notulen untuk 
Musrembang Desa . 
Tahap Pelaksanaan Musrembang, Kepala Desa mempunyai tugas untuk : 
1. Memaparkan proritas Program / Kegiatan untuk tahun berikutnya, dengan 
memuat jumlah usulan yang di hasilkan pada forum sejenis di tahun 
sebelumnya. 
2. Menjelaskan tentang imformasi tentang perkiraan Alokasi Dana Desa. 
3. Memaparkan masalah utama yang di hadapi oleh masyarakat Desa  
4. Menetapkan 3 orang sebagai delegasi Musrembang Kecamatan. 
Di samping berperan dalam tahap persiapan dan tahap pelaksanaan 





 Oleh sebab itu dapat di tarik kesimpulan bahwa Kepala Desa yang merupakan 
Perwakilan dari Pemerintah Desa dalam kegiatan Perencanaan Pembangunan Desa 
berperan sebagai berikut: 
1. Pelaksana        
2. Nara Sumber 
3. Fasilitator 
4. Mediator  



















Ttruktur Organisasi Pemerintahan Desa Timbuseng 
Pemerintah Desa Timbusenng 
 
Keteranagan : Struktur Organisasi Pola Minimal 
 
…………………………….. Garis Koordinasi 
       Garis Komando 
b. Peran Badan Permusyawaratan Desa ( BPD ). 
Tugas BPD adalah menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat dan 
    menetapkan Peraturan Desa bersama kepala Desa. Wewenang lain antara lain: 
1. Menghimpun, merumuskan dan menyalurkan Aspirasi masyarakat 
2. Mengawasi pelaksanaan Peraturan Desadan Peraturan Kepala Desa  
Oleh karena itu dalam kegiatan penyusunan Perencanaan Pembangunan Desa  Maka 
BPD berperan antara lain: 
1. Menggali aspirasi  
2. Merumuskan aspirasi  
3. Menyalurkan aspirasi  








3. Lembaga Kemasyarakatan  
Lembaga kemasyarakatan  atau  yang  di  sebut nama lain adalah lembaga  
Yang  di  bentuk   oleh  masyarakat  sesuai  dengan kebutuhan dan merupakan mitra 
Pemerintah Desa dalam memberdayakan masyarakat 
a. Tugas Lembaga Kemasyarakatan 
Lembaga Kemasyarakatan di Desa adalah membantu Pemerintah Desa 
dan merupakan mitra dalam memberdayakan masyarakat Desa antara lain : 
1. Menyusun Rencana Pembangunan secara Partisipatif  
2. Melaksanakan, mengendalikan, memamfaatkan, memelihara dan 
mengembangkan Pembangunan secara Partisipatif 
3. Menggerakkan dan mengembangkan partisipasi, Gotong royong, 
dan swadaya masyarakat 
 
4. Fungsi Lembaga Kemasyarakatan 
Fungsi Lembaga Kemasyarakatan di Desa yaitu: 
1. Menampun dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam 
Pembangunan  
2. Penanaman dan Pemupukan rasa persatuan dan kesatuan 
masyarakat  






4. Penyusunan rencana, pelaksana, pengendali, pelestarian dan 
pengembangan hasil- hasil Pembangunan secara patisipatif 
5. Penumbuhkembangan dan penggerak prakarsa, partisipasi serta 
swadaya gotong royong masyarakat  
6. Pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan keluarga 
                                    Pemberdayaan hak politik masyarakat 
Fungsi LPMD Meliputi: 
1. Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan  
2. Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan masyarakat dalam 
kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesi 
3. Peningkatan Kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah kepada 
masyarakat 
4. Penyusunan rencana, pelaksanaan, dan pengembangan hasil- hasil 
pembangunan secara partisipstif 
5. Penumbukembangan dan penggerak prakarsa, partisipasi,serta swadaya 
gotong royong masyarakat 
6. Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya alam  serta 
keserasian lingkungan hidup. 
Fungsi Lembaga Adat  
 Fungsi Lembaga Adat mempunyai tugas untuk membina dan melestarikan 
budaya dan adat istiadat serta hubungan antar tokoh adat dengan pemerintah Desa 





1. Penampung dan penyalur pendat atau aspirasi masyarakat kepada pemerintah 
Desa serta menyelesaikan perselisihan yang menyangkut hukum adat, adat 
istiadat dan kebiasaan – kebiasaan masyarakat. 
2. Pemberdayaan, pelestarian dan pengembangan adat istiadat dan  Kebiasaan – 
kebiasaan masyarakat dalam rangka memperkaya budaya masyarakat serta 
memberdayakan masyarakat dalam menunjang penyelenggaraan 
pemerintahan Desa. 
3. Penciptaan hubungan yang demokratis dan harmonis serta objektif antara 
kepala adat / pemangku adat / ketua adat atau pemuka adat dengan aparat 
pemerintahan Desa. 
Tugas dan fungsi Tim Penggerak PKK Desa: 
1. Tugas. 
Tim Penggerak PKK Desa mempunyai tugas membantu pemerintah Desa  
 dan merupakan mitra dalam pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan keluarga. 
Adapun tugas Tim Penggerak PKK meliputi: 
1. Menyusun rwncana kerja PKK Desa sesuai dengan hasil Rakerda Kabupaten. 
2. Melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang di sepakati. 
3. Menyuluh dan menggerakkan kelompok- kelompok PKK Dusun RW,RTdan 
Dasa Wisma agar dapat mewujudkan kegiatan – kegiatan yang elah di susun 





4. Menggali, mdnggerakkan dan mengembangkan potensi masyarakat, 
khususnya keluarga yang meningkatkan kesejahteraan keluarga sesuai dengan 
kebijaksanaan yang telah di tetapkan. 
5. Melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada keluarga yang mencakup kegiatan 
bimbingan dan motivasi dalam upaya mencapa keluarga sejahtera. 
6. Mengadakan pembinaan dan bimbingan mengenai pelaksanaan program kerja.  
7. Berpartisipasi dalam pelasanaan program instansi yang berkaitan dengan 
kesejahteraan keluarga di Desa. 
8. Membuat laporan hasil kegiatan kepada Tim Penggerak PKK Kecamatan 
dengan tembusan kepada ketua dewan penyantun Tim Penggerak PKK 
setempat. 
9. Melaksanakan tertib administrasi . 
10. Mengadakan konsultasi dengan ketua dewan penyantun Tim Penggerak PKK  
      Setempat. 
   2.Fungsi 
      Tim Penggerak PKK Desa mempnyai fungsi sebagai berikut: 
1. Penyuluh motifator dan Penggerak masyarakat agar mau dan mampu 
melasanakan Program PKK 








Tugas dn fungsi RT / RW 
1. Tugas. 
RT / RW mempunyai tugasmembantu pemerintah desa dalam 
penyelenggaraan urusan Pemerintahan Kondisi 
2. Fungsi 
RT/ RW Dalam melaksanakan tugas mempunyai fungsi: 
a. Pendataan Kependudukan dan pelayanan administrasi 
Pemerintahan lainnya. 
b. Pemeliharaan keamanan ketertiban dan kerukunan hidup antar 
warga. 
c. Pembuatan gagasan dalam pelaksanaan pembangunan dengan 
mengembangkan aspirasi dan swadaya murni masyarakat. 
d. Penggerak swadaya gotong royong dan partisipasi masyarakat di 
wilayahnya. 
4. Kader Pemberdayaan Masyarakat ( KPM ) 
Upaya Pemberdayaan masyarakat merupakan gerakan yang bercirikan “ dari , 
oleh untuk masyarakat “ ( DOUM ).Gerakan dari, oleh, untuk masyarakat 
dapat terjadi apabila ada warga menjadi pelopor atau penggerak. Oleh sebab 
itu di masing- masing Desa harus ada kader yang di sebut Kader 
Pemberdayaan Masyarakat ( KPM ) secara umum menjadi Fasilitator dalam 
proses Pemberdayaan masyarakat. Adapun pokok – pokok peran Kader 





1. Pelopor yaitu merintis melopori gagasan – gagasan kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat. 
2. Penggerak, yaitu yang memotivasi, mendorong dan menggerakkan   
partisipasi, swadaya dan gortong royong masyarakat untuk kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat. 
3. Pembimbing, yaitu yang memfasilitasi, membelajarkan, memberi 
masukan  atau mendampingi kelompok sasaran kegiatan Pemberdayaan 
Masyarakat. 
4. Perencana, yaitu memproses perencanaan secara partisifatif, mulai dari 
masalah kebutuhan, prioritas dan rencana Kegiatan Pemberdayaan 
Masyarakat. 
5 Perantara, yaitu yang menghubung- hubungkan antara berbagai kepentingan 
atau antara kebutuhan dengan sumber daya untuk kegiatan Pemberdayaan 
Masyarakat 
6 Pelaksana, yaitu melaksanakan hal – hal teknis dalam pellaksanaan kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat yang belum dapat di lakukan oleh warga 
masyarakat 
7 Pembaharu, yaitu memperbaiki atau memperbaharui kegiatan pemberdayaan 
masyarakat kea rah lebih baik atau lebih unggul  
Dari peran tersebut di atas maka peran KPM dalam Perencanaan 





a. Pencari  data 
b. Narasumber  
c. Pemandu proses perencanaan  
d. Media upaya Pemberdayaan masyarakat merupakan gerakan yang bercirikan “ 
dari , oleh untuk masyarakat “ ( DOUM ).Gerakan dari, oleh, untuk 
masyarakat dapat terjadi apabila ada warga menjadi pelopor atau penggerak. 
Oleh sebab itu di masing- masing Desa harus ada kader yang di sebut Badan  
Kerjasama Desa  ( BKD ) secara umum menjadi Fasilitator dalam proses 
Pemberdayaan masyarakat. Adapun pokok – pokok peran Badan Kerjasama 
Desa adalah sebagai berikut: 
8 Mempelopori dan merintis gagasan – gagasan kegiatan Pemberdayaan 
Masyarakat. 
9 Penggerak, yaitu yang memotivasi, mendorong dan menggerakkan   
partisipasi, swadaya dan gotong royong masyarakat untuk kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat. 
10 Pembimbing, yaitu yang memfasilitasi, membelajarkan, memberi masukan 
atau mendampingi kelompok sasaran kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 
11 Perencana, yaitu memproses perencanaan secara partisifatif, mulai dari 






12 Perantara, yaitu yang menghubung- hubungkan antara berbagai kepentingan 
atau antara kebutuhan dengan sumber daya untuk kegiatan Pemberdayaan 
Masyarakat. 
13 Pelaksana, yaitu melaksanakan hal – hal teknis dalam pellaksanaan kegiatan 
Pemberdayaan Masyarakat yang belum dapat di lakukan oleh warga 
masyarakat. 
14 Pembaharu, yaitu memperbaiki atau memperbaharui kegiatan pemberdayaan 
masyarakat kearah lebih baik atau lebih unggul. 
Dari peran tersebut di atas maka peran BKD dalam Perencanaan 
Pembangunan Desa dapat di lihat sebagai berikut:  
e. Pencari  data 
f. Narasumber  
g. Pemandu proses perencanaan  
h. Mediato 
B. Tinjauan Tentang Remaja Masjid 
 Remaja masjid adalah suatu wadah di mana dia bekerjasama dan saling bertukar 
fikiran sesama Aggotanya. Remaja Masjid Nurul Yaqin Koccikang  didirikan pada 
tahun 2014 dengan waktu tidak di tentukan. Remaja – Remaji  Alumni TKA/TPA 
sebagai generasi penerus merupakan pondasi dasar dari adanya kemajuan dan 
kemunduran umat Islam, maka wajarlah apabila generasi ini harus diarahkan kepada 





diajarkan oleh nabi dalam kesehariannya yang mengajarkan akhlak dan budi pekerti 
yang baik. 
Agama Islam yang diamanatkan kepadanya untuk diserukan kepada umatnya 
merupakan tugas utama para remaja sebagai generasi penerus kelangsungan umat 
Islam, yang selayaklah apabila kita mensyiarkan ajaran Agama Islam yang seutuhnya. 
Dengan demikian terciptalah umat Islam yang membawa keharmonisan, kedamaian, 
dan rahmatan lil’alamiin. 
Atas dasar itulah kami selaku Remaja – Remaji Alumni TKA/TPA Nurul Yaqin 
Koccikang, menghimpun diri dalam suatu wadah yang bernama Ikatan Remaja 
Kreatif Alumni Nurul Yaqin Koccikang demi tercapainya tugas utama para Remaja – 
Remaji sebagai generasi penerus kelangsungan umat manusia. 
Lambang Ikatan Kreatif Nurul Yaqin Koccikang adalah 
a.  Bentuk 
Bentuk lambang IRKANUL adalah persegi enam suatu wadah untuk bersatunya 
remaja –     remaji di lingkungan dusun Koccikang dan sekitarnya, sekaligus 
merupakan simbol dari Rukun Iman. 
     b. Isi 
1.     Bintang  yang berada di setiap sudut persegi  melambangkan  enam Rukun 
Iman yang harus di Imani oleh setiap Remaja-Remaji / Alumni Nurul Yaqin 
Koccikang. 






3.      Kubah masjid  yang ada didalam persegi  melambangkan tempat sentral 
(masjid) 
4.    orang yang membuka Kitab suci Al-Qur’an yang terdapat di dalam persegi 
melambangkan kualitas dalam IMTAQ dan berakhlaqul Qur’ani sesuai dengan visi 
IRKANUL 
5.      Dua tangan pada lingkaran melambangkan persatuan anggota IRKANUL  
6.      Tulisan IRKANUL Koccikang  di dalam persegi  adalah tanda pengenal  
IRKANUL . 
7.    Dua menara yang berada pada sisi kiri dan Kanan melambangkan 
pelindung dan penasehat yang selalu memberikan dorongan  dan motivasi kepada 
IRKANUL. 
Adapun asas dan tujuan remaja masjid Nurul Yaqin Koccikang yakni 
:Mensyiarkan Islam dikalangan umat Islam. P ada alumni remaja masjid Nurul Yaqin 
Koccikang pada khususnya menghimpun dan menjalin rasa kekeluargaan, Membina 
dan meningkatkan peran umat Islam dalam kegiatan sosial kemasyarakat menuju 
masyarakat Islami. 
 Visi remaja masjid adalah menjadikan remaja masjid Nurul Yaqin Koccikang 
yang berkualitas dalam IMTAQ berakhlaktul Qur’an. Misinya yaitu mempersatukan 
anggota remaja masjid dalam tali silaturahmi, Memberantas buta huruf al-Quran 









IKATAN REMAJA KREATIF NURUL YAQIN KOCCIKANG (IRKANUL) 
Periode 2015 - 2017 
Dewan Pelindung   : Pemerintah Desa Timbuseng 
Dewan Pembina / Penaseha : 1. Imam Desa Timbuseng 
      2. Kasmin, S.Pd 
Dewan Kehormatan   :1. Anwar 
   2. Mukram, S.Pd.I 
   3. Syahrir    
Dewan Pertimbangan  : 1. Anwar 
2. Mukram, S.Pd.I 
3. Syahrir 
 
Ketua Umum                                                             : Muh. Ilham 
Ketua Bidang Pendidikan dan pembinaan TK/TPA   :Muh Akbar  
Ketua Bidang Ke                                                         :St. Sulfia Nabila 
Ketua Bidang Seni dan Olah                                       :Nur Annisa  
Ketua Bidang Kebersihan                                            :Nurfadilah  
Ketua Bidang Keamanan Santri                                   :Syahrul Ramadhan 
Sekretaris Umum                                                        :Murshida 
Sekretaris Bidang Pendidikan dan pembinaan TK/TPA:Erniwati 
Sekretaris Bidang Keagamaan                                        :Rafikah Rahman 
Sekretaris Bidang Seni dan Olahraga                             : Sulkifli 
Sekretaris Bidang Kebersihan                                         :Arwini 
Sekretaris Bidang Keamanan Santri                                :Nurwahid 
Bendahara Umum                                                          :Indrawati 
Anggota Bidang Pendidikan dan pembinaan TK/TPA    :1. Nur Safitri 
                                                                                           2. Putri Anggi 
                                                                                           3. Mutmainnah 





Anggota Bidang Keagamaan                                            :1. Ismawati 
                                                                                            2. Sukma Ayu 
                                                                                            3. Karman 
                                                                                            4. Saenal 
                                                                                            5. Nur Alim 
Anggota Bidang Seni dan Olahraga                                   :1. Ridwan 
                                                                                             2. Rahmat 
                                                                                             3. Handayani. Y 
                                                                                             4. Sumarni 
                                                                                             5. Regina 
Anggota Bidang Kebersihan                                               :1. Nurwahyuni 
                                                                                              2. Nur Rahmadhani 
                                                                                              3. Reski Wahyuni 
                                                                                              4. Adystia Novie  
                                                                                              5. Nur Annisa 
Anggota Bidang Keamanan Santri                                      :1. Alfian.J 
                                                                                              2. Syamsul 
                                                                                              3. Idris Efendi 
C. Aktivitas remaja masjid: 
a. Faktor eksternal 
1. Aktivitas dakwah dalam bentuk pengajian rutin pengurus 
Dalam berdakwah, remaja masjid menggunakan beberapa bentuk aktivitas, di 
antaranya melaksanakan pengajian rutin. Pengajian rutin biasanya dilaksanakan di 





dimandatkan di bulan itu, terkadang juga digabungkan oleh pengajian rutin yang di 
lakukan oleh remaja masjid dari dusun lain. 
Pengajian ini biasanya di isi oleh Ustadz Mubayyinul Haq dan beberapa 
pengurus daerah lainnya, dengan tujuan agar anggota dapat termotivasi dengan 
beberapa pengurus remaja masjid yang lain. Pengajian ini menggunakan metode 
diskusi artinya setiap pengurus memperoleh giliran untuk membahas dengan 
keislaman kemudian didiskusikan sama-sama. 
“Menurut Ilham, pengajian ini sangat banyak manfaatnya karena selain 
mempererat tali silahturahmi, komunikasi yang dilakukan dua arah yang nantinya 
melatih para pengurusnya agar mampu menjadi dai yang komunikatif terhadap 
masyarakat sekitar, selain itu bisa menambah wawasan/pengetahuan bagi para remaja 
tentang cara bertatakrama yang baik sesuai dengan ajara Islam”.1 
 
2. Peringatan Hari Besar Islam  
Remaja masjid setiap tahunnya melakukan maulid Nabi Muhammad Saw 
dengan tujuan untuk bisa lebih memperat tali silahturahmi dengan sesama pengurus 
dan masyarakat yang ada di Dusun Koccikang Desa timbuseng Kecamatan Pattalang 
Kabupaten Gowa. Masyarakat melibatka pengurus remaja masjid karena masyarakat 
percaya bahwa dengan adanya remaja sebagai panitia itu pasti terlaksana dengan baik 
dan panitia harus bertanggung jawab atas keterlibatan peringan Maulid Nabi 
Muhammad Saw. Masyarakat sekitar juga melihat acara peringatan tersebut yang di 
pandu oleh bapak Mudding dan tokoh pemuda agama lainnya. 
                                                             
           1Muhammad Ilham, (20 Tahun), Ketua Remaja Masjid Dusun koccikang Desa Timbuseng 





Metode yang digunakan pada acara tersebut menggunakan metode ceramah, 
dan materi yang di sampaikan tentunya tidak terlepas dari dakwah yakni seputar 
akhlak rasulullah dalam membela Islam dan mempertahankan Islam sampai saat ini, 
sehingga kita dapat rasakan keindahan Islam seperti saat ini. 
“Menurut bapak Mudding berpendapat bahwa mendapat simpati dari masyarakat 
yang banyak, selain menambah syiar dakwah Islam serta menjalin tali silaturahmi 
kepada masyarakat dan bagi ibu-ibu pengajian dapat membantu dengan adanya 
panitia pengurus remaja”.2 
Dari beberapa peryataan diatas, hal ini menunjukkan bahwa keberadaan remaja 
masjid berpegaruh besar buat para remaja dan pengurus yang menyibukkan kegiatan-
kegiatan yang mengajak kepada kebaikan. 
b. Faktor Internal 
3. Mengajak masyarakat untuk tertarik dalam kegiatan  
Remaja masjid harus pandai mengajak masyarakat seperti hal-hal yang 
bemanfaat seperti : musik Islami, karena remaja sekarang tertarik dengan adanya 
musik bahkan remaja gampang menghafal dengan cara mendengar musik jadi remaja 
masjid melaksanakan pelatihan Qasidha bagi remaja dan ibu-ibu, Nasyid dan bermain 
musik Islami dan mengadakan acara pembagian hadiah bagi yang berprestasi dalam 
wisudha santri dan melibatkan masyarakat yang ada di sekitarnya. 
4. Baksos (Kerja bakti) 
Setiap pengurus langsung turun tangan untuk membersihkan baik itu kantor desa, 
lapangan dan masjid yang ada di Desa Timbuseng. Biasanya kerja bakti kepada 
                                                             
          
2
 Mudding (69), Iman desa, Dusun Koccikang Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang 





masyarakat dilaksanakan 2 kali dalam sebulan, pengurus juga mempersiapkan 
makanan untuk di makan besama-sama setelah selesai membersihkan agar 
masyarakat lebih bersemangat dalam bekerja. 
“Menurut Pendapat Indrawati bahwa dengan adanya kerja bakti di masyarakat 




Pengkaderan ini merupakan program kerja jangka pangjang, program kerja ini di 
haruskan karena dengan adanya pengkaderan para remaja diikutkan seperti pelatihan 
yang umumnya yang di wajibkan menginap selama tiga hari atau biasanya juga satu 
minggu untuk melaksanakan kewajibannya sebagai umat muslim seperti sholat 5 
waktu, sholat dhuha, bahkan sholat lail sekalipun. Bahkan kegiatan keagamaan 
seperti ceramah, menghafal dan sebagainya. 
6. Olahraga 
Olahraga suatu kesibukan yang benar-benar utama bagi para remaja karena 
remaja skarang ini gemar dalam menuangkan hobbynya seperti sempak bola, takrow, 
dan volly. Suatu aktivitas remaja yang di sukai bahkan setiap sore remaja bergumpul 
di lapangan yang sudah di siapkan oleh remaja masjid dan kepala desa, bertempat 
dusun Koccikang desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang. Remaja sudah 
mendapatkan piala ketika remaja masjid Nurul Yaqin Koccikang mengadakan suatu 
kegiatan. 
                                                             
3
 Indrawati, (20 Tahun), Bendahara Remaja Masjid, Dusun Koccikang Desa Timbuseng 





“Menurut Bapak Rusli bahwa : olahraga adalah hobby para remaja, jadi remaja 
masjid harus melakukan kegiatan olahraga supaya remaja bersilahturahmi kepada 
remaja masjid”.4 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat Aktivitas Remaja Masjid 
Suatu kegiatan pasti ada faktor penghambat dan pendukung yang biasa dalam 
suatu aktivitas. Permasalahan tersebut bukanlah merupakan ancaman yang harus di 
tinggalkan apabila berbentuk hambatan dan duka cita merupakan realitas kehidupan 
agar menekani suatu aktivitas yang dilakukannya. Adapun faktor pendukung bagi 
remaja yaitu: 
1. Kepala Desa , yang mana memberikan bantuan kepada remaja masjid untuk 
melaksanakan aktivitas yang dimana kepala desa memberikan bantuan berupa 
uang ketika remaja masjid melaksanakan suatu kegiatan. 
2. Kepada masyarakat, dengan adanya masyarakat tentu remaja masjid senang 
dalam antusias warga dalam mendorong anak-anaknya ke masjid. Masyarakat 
senang melihat remaja masjid dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 
berbaur Islam.  
3. Kepada remaja juga menjadi faktor pendukung dalam menjalankan suatu 
aktivitas karena keterlibatan remaja dapat menciptakan kader penerus bangsa 
yang tetapmelanjutkan perjuangan dakwah Islam. Selain itu, dapat memicu 
timbulnya kenakalan remaja. 
                                                             
4
 Rusli, (43), Masyarakat, Dusun Koccikang Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang 





Oleh karena itu, anggota pengurus yang mengikuti dan mengsukseskan setiap 
kegiatan yang ada di remaja masjid, sehingga dengan adanya kerjasama yang baik 
kepada kepengurusan dapat termotivasi kepada masyarakat dan para remaja. 
Dengan adanya faktor pendukung maka peneliti menyimpulkan bahwa sangat 
mudah bagi pengurus dalam mewujudkan visi-misi remaja masjid, apalagi 
masyarakat antusias ketika remaja masjid melakukan kegiatan. Selain itu tali 
silahturahmi kepada masyarakat dengan remaja masjid itu sangat erat. 
Setelah melakukan wawancara dengan pengurus remaja masjid, peneliti 
mengemukakan faktor penghambat dalam aktivitas remaja masjid nurul yaqin 
koccikang yaitu: 
1. Keterbatasan alat  
Keterbatasan alat untuk melaksanakan suatu kegiatan karena terkadang 
sumbangan dari masyarakat dengan kepala desa terkadang tidak cukup untuk 
memenuhi suatu kegiatan. 
2. Faktor waktu 
Waktu menjadi salah satu faktor penghambat dalam melaksanakan suatu 
aktivitas karena remaja masjid sekolah dan ada juga yang kuliah jadi para remaja 
susah membagi waktunya dalam melakukan suatu aktivitas. Apalagi ketika  








3. Kurangnya minat remaja 
Hal ini menjadi penghambat bagi terlaksananya aktivitas dakwah dikarenakan 
remaja kurang berminat untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang di lakukan oleh 
remaja masjid, karena beberapa faktor seperti malas untuk ikut serta dalam 
melakukan aktivitas. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa yang 
menjadi faktor penghambat aktivitas dakwah dalam remaja masjid yaitu 
menananggulangi kenakalan remaja di Dusun Koccikang Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattalassang, yaitu adanya faktor waktu yang sangat sulit menyatukan 
antara pengurus dan masyarakat. 
 Langkah-langkah yang dilakukan ketika melihat perilaku remaja yang kurang 
baik, berdasarkan hasil wawancara “pak Rusli beliau mengatakan bahwa ketika 
remaja melakukan perbuatan yang kurang baik yang dilakukan pertama kali adalah 
menegurnya dengan mengatakan jangan mengulangi perbuatan yang dilakukan oleh 
remaja”.5 
Kemudian “Ilham menyatakan saat di wawancarai tentang langkah-langkah 
yang dilakukan apabila melihat perilaku remaja yang kurang baik bahwa:6 
Langkah yang dapat kami lakukan selaku Masyarakat Koccikang adalah dengan 
cara merekrut sebanyak mungkin para remaja untuk bergabung dengan anggota 
remaja masjid agar remaja memiliki kegiatan yang positif”. Bapak Rusli 
mengatakan”salah satu metode yang dapat kami lakukan dalam membina ialah 
memberikan teguran secara langsung kepada remaja yang melakukan tindakan yang 
tidak sesuai norma agama dan masyarakat”. 
Sedangkan menurut Mursida yang tergabung dalam anggota remaja masjid 
Nurul yaqin Koccikang mengatakan bahwa: 
“Langkah-langkah yang dapat kita lakukan adalah membuka kesadaran remaja 
melalui aktivitas remaja masjid baik dari kegiatan keagamaan maupun kegiatan 
sosial”.7 
                                                             
           5 Rusli, (43 Tahun),Masyarakat Dusun koccikang Desa Timbuseng Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa, 19 September 2018 
           6 Muhammad Ilham, (20 Tahun), Ketua Remaja Masjid Dusun koccikang Desa Timbuseng 





Dari semua hasil wawancara ketiganya yaitu Bapak Rusli, Ilham, Idrawati, 
maka peneliti menganalisa tentang langkah-langkah dalam membina remaja masjid 
sebagai berikut: 
1. Menasehati secara langsung remaja yang memiliki perilaku yang tidak baik. 
2. Mengajak semua remaja di Dusun Koccikang Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattalassang. Saat ini belum semua remaja bergabung dalam remaja masjid 
sehingga masih ditemukan perilaku-perilaku menyimpang yaitu dimana 
remaja-remaja membuat kelompok-kelompok untuk kegiatan balapan liar 
dijalan raya. Terkait hal tersebut, menjadi tugas dari anggota-anggota remaja 
masjid untuk mengajak seluruh remaja yang ada di Dusun koccikang Desa 
timbuseng Kecamatan pattalassang dengan melakukan kegiatan yang positif. 
3. Mengikut sertakan remaja dalam kegiatan-kegiata remaja masjid baik dari 
kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan maupun sosial. 
Perilaku remaja yang tidak baik adalah tanggungjawab dari pemerintah di 
sekitar Desa Timbuseng. Terkait dengan hal tersebut remaja masjid sangat 
terpengaruh besar buat masyarakat yaitu remaja masjid memiliki peran penting dalam 
membina remaja yang menyimpang terlihat dari tujuan terbentuknya suatu organisasi 
yaitu sebagai wadah pembinaan generasi muda Islam yang bertakwah kepada Allah 
SWT.  
 
                                                                                                                                                                             
           7 Mursida (19 Tahun) Sekretaris Remaja Masjid, Dusun Koccikang Desa timbuseng Kecamatan 






















Dari uraian dan analisis hasil penelitian dilapangan, sebagaimana yang telah 
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai tersebut: 
Dalam kegiatan dakwah yang dilakukan oleh remaja masjid semua menyangkut 
aktivitas yang mengarah kepada kebaikan dan mencegah dari keburukan yang 
dilarang oleh agama Islam. Seperti pengajian rutin, hal-hal yang menarik para remaja, 
peringatan hari besar Islam, pengkaderan, puasa senin-kamis, kerja bakti. 
1. Faktor penghambat dalam melakukan suatu aktivitas yaitu: 
Keterbatasan alat untuk melaksanakan suatu kegiatan karena terkadang sumbangan 
dari masyarakat dengan kepala desa terkadang tidak cukup untuk memenuhi suatu 
kegiatan, Serta Faktor waktu menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
melaksanakan suatu aktivitas karena remaja masjid sekolah dan ada juga yang kuliah 
jadi para remaja susah membagi waktunya dalam melakukan suatu aktivitas. Apalagi 
ketika  masyarakat sedang musim panen itu susah di kumpulkan untuk melaksanakan 
suatu kegiatan.Kurangnya minat remaja. Hal ini menjadi penghambat bagi 
terlaksananya aktivitas dakwah dikarenakan remaja kurang berminat untuk terlibat 
langsung dalam kegiatan yang di lakukan oleh remaja masjid, karena beberapa faktor 





2 Hambatan ketika melakukan suatu aktivitas adalah adanya faktor waktu, 
keterbatasan alat, kurangnya minat para remaja. Hal seperti yang membuat para 
remaja masjid sulit melakukan suatu aktivitas. 
Dengan adanya hambatan tentu ada faktor pendukung yang di mana masyarat 
yang ada di Dusun Koccikang Desa Timbuseng antusias dalam membantu remaja 
masjid dalam menjalankan aktivitasnya. Disinilah letak kesuksesan suatu kegiatan 
karena tanpa adanya dukungan dari masyarakat maka kegiatan tersebut tidak akan 
perna terlaksana dengan baik. 
B. Implikasi Penalitian 
1. Dengan mengetahui kenakalan remaja maka remaja masjid melakukan suatu 
kegiatan yang baik di Dusun Koccikang Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattalassang. 
2. Di harapkan kepada penulis selanjutnya dapat mengembangkan keterampilan 
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